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Setiap mahusia pasti pernah merasakan . kecemasan
dalam hidupnya, akan tetapi penyebab t?mbulﬁya keéemasan
.sukar untuk diperkirakan dengan tépat; Secara umum dapat
disimpulkan bahwa kecemasan merupakan suatu Pengalaman
emosional yang timbul karena adanya ancaman, Dalam kenyam
taan sehari~hari istilah kecemasan dapat diartikan seba—
gai suapana hati sementara yang mencerminkan suatu kesa—
daran atas kejadian yang tidak diharapkan terjadi dalam
waktu dekat, Bagi seseorang yang tidak siap menghadapi
. Perubahan~perubahan dan kurang mampu menyesualkan diri,
maka akan sering mengalamij kecemasan,

Bagi seorang ibwesuami dan anakeanak adalah mi e
liknja ¥ang paling berharga, Ibu yang hanya méngurus' U=
mah tangga saja, akan terlibst dalam hubungan embsional
yang mandalam dan total dalam peranannya febagéi' seorang
ibu, sehingga pada saat anakiénak beranjak dewasa dan
mulai meninggalkan rumah maka hal tersebut menimbulkan
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kecemasan, Faktor keblasaan yang berlaku pada seorang ibu
rumah tangga dalam ﬁeﬁgurus suami dan anék—anak, sangat
mempengaruhi dan menentukan kesapggupan mereka dalam mew
nyesuaikan dirinya sebagal wanita usia setengah baya, Kee~
cemasan yang disarakan oleh wanitd menjelang usia meno-
Pause, adalah kecemasan karena merasa tidalk berharga l1ae
gi, kecemasan gkan hal-hal ﬁmum mengenai proses menua, pe
rasaan kehilangan peranan yang dianggap Penting dan ke
cemagsan tentang ghak-anak yang akan meninggalkan rumah,
Seorang ibu yang bekerja pada usia. setengah Dbaya
akap Iebih baik kedudukannya daripada georang ibu Yang
hanya mengenal urusan rumah tangga saja, Bagi seorang ibu
jang bekerja maka selain mengurus rumah tangga dan menge
asuh aﬁak, juga perhatiannya tertuju pada banyak hal, Sew~
lain itu mereka menganggap bahﬁa'pekerjaan merupakan
tanggung jawad sekunder, Akan lebih tepat dikatakan bahwa
bagl seorang ibu yang memilih untuk bekerja maka Pekerjam
an merupakan jalan untuk menumbuhkan keperé&ayaan pada
diri sendiri, Kepercayaan pada diri sendiri renting, ter-
utama bagi seorang ibu yang sedang megghadapl menopause,’
Adanya berbagai perubahan;perubahan Yang ‘bersifat
peikis dan adanya perbedaan faktor kebiasgan yang berlaku
bada ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja, maka

ibu yang tidak bekerja akan merasa lebih cemas daripada
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ibu yang bekerja,
Dengan fujuan untuk mengetahut apakah ada perbedaan tinge
kat kecemasan wanita menjelang 'ffa' menopause antara 1ibu
yang bekerja dengan ibu yang tidak bekerja, maka diada~
kanlah penelitian ini, Subyek yang dipilih untuk peneli-
tian ini adalah ibu-ibu usia antara 45 tahun sampai 55
tahun di kompleks perumahan Erlangga, Kotamadya Semarang,
Metoda pengumpulan data yang dipergunaikan adé.lah metoda
angket (kuesioner),

Sebagai teknik analisis data, penelitian ini meng-
gunakan Analisis Kovarians A dengan satu Kovariabel, Ada~
pun hasil yang diperoleh adalah ¢

= Ada perbedaan tingkat kecemasan wanita menjelang

usia menopaude antara ibu yang bekerja dengan ibu

yang tidak bekerja di Kompleks perumahan Erlangga,
- Kotamadya Semarang tanwa 19897 |

;- Pernyata kelompok ibu yang tidak bekerja, kecemas=
annya lebih tinggi 'd.ibandingkan kdlempok ibu yang
bekerja,

- Ada perbedaan perasaan fidak berharga lagi pada
wanita menjelamg usia menopause -antara ibu yang
bekef;i a dengan ibu yang tidak bekerja di Kompleks
pPerumaban Erlangga, Kotamadya Semarang, tahun 1989,

=~ Ada perbedaan takut akan halehal yang berhubungan
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dengan proses menua pada wanita menjelang usia
menopause antara ibu yang bekerja dengan ibu yYang
tidak bekerja di Kompleks perumahan Erlangga, Ko
tamadya Semarang tahun 1989,

viii



